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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa kriteria/ukuran
dasar perencanaan tahunan dilapangan pada persemaian tanaman sungkai
yang telah ditentukan mengenai: (1) kebutuhan bahan, (2) tenaga kerja,
(3) harga bibit, (4) organisasi

Ruang lingkup penelitian meliputi pekerjaan-pekerjaan yang terdapat
dalam proyek pengadaan bibit di persemaian HTI-Transmigrasi PT.
KUSUMA PERKASAWANA yang dibatasi pada perencanaan operasional
persemaian tanaman sungkai untuk menghasilkan 1245709 bibit, dengan
target penanaman 1121,25 ha. Faktor-faktor yang dianalisis sesuai dengan
perumusan masalah adalah (1) kebutuhan bahan didekati dengan
mengetahui jumlah dan volume pekerjaan yang akan dilaksanakan, (2)
kebutuhan tenaga kerja langsung didekati dengan prestasi kerja, (3) harga
dan kebutuhan bibit tanaman sungkai, (4) organisasi pada pekerjaan
persemaian tanaman sungkai.

Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah cara deskriptif dan
cara komparatif sederhana. Selain itu dilakukan identifikasi terhadap jenis-
jenis pekerjaan teknis, faktor-faktor yang mempengaruhi pekerjaan teknis,
kebutuhan bahan dan faktor-faktor yang mempengaruhi, harga bibit dan
faktor-faktor yang mempengaruhi, tenaga kerja, dan organisasi HTFE
Transmigrasi.

Penelitian ini menghasilkan data-data mengenai :

1. pelaksanaan pembuatan bibit, yang meliputi : persiapan lapangan
persemaian (pembersihan lapangan, pembuatan jalan pemeriksaan,
pembuatan papan rencana kerja), penyapihan (bembuatan bedeng
sapih, pencampuran medium, pengantongan medium, penyapihan),
pemeliharaan (pemupukan, penyulaman, penyiangan, pemberantasan
hama dan penyakit), mutasi/seleksi bibit dan pengepakan.

2. biaya produksi persemaian, yang meliputi : biaya penyusutan, biaya

bunga modal, biaya bahan, biaya tenaga kerja langsung (termasuk

prestasi kerja tenaga kerja langsung), biaya bahan bakar, biaya
pemeliharaan alat, biaya pengelola, dan biaya lain-lain.

tata waktu pelaksanaan pembuatan bibit.

alokasi tenaga kerja dan biaya.

struktur organisasi, yang meliputi : departemenisasi, pembagian kerja,

pelimpahan wewenang, dan jenjang organisasi.
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